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Petunjuk Belajar

1. Berdoalah sebelum anda memvlai pembelajaran
2. Tulis Nama dan Kelas anda pada lembar Identitas
dan silahkan buka google anda kemvudian masvk pada

classroom dan Bergabunglah pada Classrom dengan Kode
Kelas hxbj7ns pada google dan kerjakan tugas pada
classroom. Jika terdapat kesvlitan hubungi gurvmu
3. Bacalah materi serta pahami makna setiap bacaan
4. Jika ada hal-hal yang kurang dipahami silahkan di
tangakan melalvi WhatsApp gurv (082296897800)
5. Selorph peserta didik wajib mengerjakan tugas yang telah
diﬁfli’kan pada lembar LKPD .
| _G.-.B/el jarlah secara bersungguh-sungguh agar anda ,
\____bisa lolos melanjutkan pembelajaran tahap selanjutnya,
karena kerajinan dan kesungguhan anda dalam
mengerjakan tugas menjadi penentv keberhasilan anda
naik atav tidak dikelas selanjutnya.
7.Jagalah semangat dalam menuntut limv

8. Dan Jangan Lupa Bahagia

Muliyana R Busala, S.Pd.
Nip.199105112019032012
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Nama :

Kelas :

Materike 3
Hormat dan Patuh Kepada Orang Tva Dan Gurv

1.6 Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sebagai kewajiban agama
2.6 Menunjukkan perilaku hermat dan patuh kepada erang tua dan guru sebagai

implementasi pemahaman QS. al-Isra'/17: 23 dan Hadis terkait
3.6 Menganalisis perilaku hormat dan patuh kepada crangtua dan guru

4.6 Menyajikan kaitan antara ketauhidan dalam beribadah dengan hormat dan patuh

kepada orangtua dan guru sesuai dengan Q.S. al-Isra’/17: 23 dan Hadis terkait
Awali kegiatan pembelajaran dengan berdoa
silahkan mengisi jurnal Harian pada classroom untuk diambil penilaian oleh guru terkait kegiatan ibadah
Bacalah setiap kalimat pada modul ini dan kerjakan setiap perintah didalamnya!

Amati Gambar berikut!

Tulislah Bagaimana pendapat Anda tentang gambar di atas dihubungkan dengan hermat dan patuh kepada orang tua
dan guru !
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1. Hormati dan Patuhi Orang Tua

I

Hormat dan patuh kepada orang tua adaloh kewajiban setiop anak. Dalam egama Islam
mengajarkan berbakti kepada orang tua adalah hal yang sangat penting. Istilah lain
berbakti kepada orang tua adaloh bir al-walidain. Maksud berbakti, menurut al-Atsari
adalch menaati kedua orang tua dengan melokukan semua apa yang mereka
perintahkan selama hal tersebut tidak bermaksiat kepada Allah Swt

Bukti nyata perhatian Islam terhodap perintah berbakti kepada orong tua, setidaknya
ada empat ayat Al-Qur'an yang menerangkan tentang perintah berbakti kepada orang
tua disandingkan dengan larangan menyekutukan Allah Swt., di antaranya dalam Q.5.
al-Isra/17: 23-24.
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Artinya: Dan Tuhanmu teloh memerintahkan agar kamu jongan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya
atau keduo-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaonmu, maoka sekali-kali
Janganlah engkou mengatokan kepada keduanya perkataan "ah” dan janganlah engkau

membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.

Daon rendohkanloh dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih soyang dan
ucapkanlah, "Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah

mendidik aku pada waktu kecil (Q.5. Al-Isra/17: 23 - 24).
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Dari @.S. al-lsra ayat 23, ada kota godha, kelau dilihat dari beberapa tafsir mempunyai makna yang berbeda. Misalnya, Ibnu Katsir
mengartikan dengan mewasiaotkan, sedangkan al-Qurtuby mengartikan dengan memerintahkan, menetapkan, dan mewagjibkan. Secara
umum, ayat di atos menegoskan perintah untuk berbuat baik kepada orang tuo. Apalagi melihat redaksi ayat tersebut, sebelum perintah
berbuat baik kepada orang tua, dilarang menyekutukan Allah Swt. AsySyaukani dalam hal ini menjelaskan, "Allah memerintahkan untuk
berbuat baik dan beribadoh kepada-Nya. Ini pemberitahuan tentang betapa besar haq mereka berdua, sedangkan membantu urusan-urusan
mereka, maka ini adalah perkara yang tidak bersembunyi lagi (perintahnya).”
Bagaimana bentuk berbuat baik kepada erang tua? Setidaknya ada lima hal yang dapat kita ambil pelajaran dari CLS. al-lera/17:23-24, yaitu,
sebagai berikut
a. Jangan engkau mengatakan kepada keduanya uf
Dalam Q.8. al-lsrd ayat 23 di atas, secrang anak dilarang mengatakan uf. Menurut Quraisy Syihab, bukan karena kata itu, tetapi kandungan
kata itu cleh masyarakat Arab, hal tersebut dionggap penghinaan. Sedangkan menurut Imam Ja'far Shadiq mengatakan jika ada perkataan
yang lebih ringan dari "ah®, maka Allah akan menyebutkan kata itu. Dalam Al-Gur'an dan terjemahnya yang dikeluarkan Kementerian
Agama, kata uf diartikan dengan ah. Mengapa tidak boleh? karena kata tersebut di masyarakat dinilai sebagai ucapan kekesalan dan
penghinaan. Pertanyaannyo, berkata ah saja tidak boleh, apalagi kata yang lebih panjang yang menyakiti hati orang tua?
b. Jangan membentak keduanya (walaa tanharhumaa)
Ayat ini melarang anak membentak kepada orang tua, baik berupa lisan maupun sikap. Dengan membentak tentunya orang tuo akan sakit
hati, padahal orang tua yang merawat, membesarkan, dan mendidik anaknya.
¢. Bertutur kata dengan perkataan yang baik (wequl lahumaa gaulan karima)
Ini adaloh perintah cnak kepada orang tua agar bertutur kata dengan ucapan yang baik. Jangan sampai melakukan yang diungkap
sebelumnya, yaitu berkata ah atau membentaknya
d. Merendahkan diri kepada orang tua dengan penuh kasih sayang (wakh dz lahumea janaaha al-dzulli min ar-rahmah)
Meskipun orang luanya secara pendidikan lebih rendah, anak tidak beleh merasa sombeng. Dengan kata lain, kita dilarang merendahkan
diri kepada orang tua baik lisan maupun tindakan.
2. Selalu mendoakan orang tua
Sebagai anak shaleh dan shalehah, tentunya kita selalu mendoakan erang tua. Bagi yang masih hidup, didoakan semoga selalu diberi
kesehatan, kemudahan dalam mencari rezeki, dan selaiu dalam bimbingan Allah Swt. Sedangkan bagi orang tuanya yang sudah meninggal
dunia, didoakan, semoga diampuni segala dosanya dan diberi kenikmatan di alam barzakh.
_Terkeit perintah berbuat baik kepada orang tua, tidak hanya dalam Al-Qur'an, tetapi juga ada di hadits Nabi Muhammad Saw. di antaranya
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Artinya: Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah bersabda: Ridha Allah terietok kepada ridha orang tua. Murka Allah terletak pada kemurkaan
orang tua (HR. Tirmidazi).

Dari hadits di atas menegaskan agar anak harus berbuat baik kepada orang tua, Jangan sampai ada anak durhaka dengan orang tua.
Apalagi dalam hadits ini ada hubungannya dengan Allah Swt. Makanya, seorang anak harus berbakti kepada orang tua.
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Artinya: Abdullah bin Mas'ud bertanya kepada Rasulullah Saw. "Amalan apakah yang dicintai oleh Allah Swt." Beliau menjawab, "Salat pada
waktunya.” Kemudion apa? Beliau menjawab, *Berbakti kepada orang tua.”, kemudian apa? Beliau menjowab, “Jihad  Sabilillah” (HR.
Bukhari)

Dari hadits di atos menjeloskan bahwo posisi berbokti kepada orang tue menempaoti ranking kedua amalan yang dicintai Allah Swt. Ranking
pertoma adalah salat pada waktunya. Yang menarik amalan jihad  sabililoh berada posisi setelah birrul walidain.
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Partanyaannya, mengapa kita harus berbakti kepada orang tua? Dalam hal ini Al-Qlur'an menjawab dengan tegas dalam Q. S. Lugmdn/31: 14.
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusla (agar berbuat baik) kepada kedua erang tuanya. Ibunya telah mengendungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.
Hanya kepada Aku kembali-mu (Q.S. Lugman/31: 14).

Hal senada dengan ayat di atas juga dijelaskan dalam Q.S. al-Ahgaf/46: 15,

“Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepoda kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah,
dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia
(anak itu) telah dewasa dan umumya mencapai empat puluh tahun die berdoa, "Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri
nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai;
dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku
termasuk orang muslim.”

Darl ayot di atas, kita mengetahui bahwa orang tue, khususnya ibu adalah yang mengandung selama kurang lebih sembilen bulan yang susah
payah. Setelah itu melahirkan dengan susah payah juge, kemudian memelihara dan mendidiknya. Sedangkan aych, bekerja mencari nafkah
untuk membiayai hidup keluarganya. Sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah dan orang tua, kita diperintahkan untuk berbuat baik kepada
kedua orang tua.

Sehubungaon dengan anak yang berbakti kepada orang tua, kita belajar dari Kisah Uwais al-Qarni sebagoimana disebutkan dalam Hadits
Nabi Muhammad Saw.

Telah menceritakan kepadaku (Sa'id Al Jurairi) dari (Abu Nadhrah] dari [(Usair bin Jabir) bahwa penduduk Kufah mengutus beberapa utusan
kepada (Umar bin Khaththab), dan di antora mereka ada seseorang yong bioso mencelo Uwais. Maoka Umar berkata: “Apakah di sini ada
yang berasal dari Qaran.” Kemudian orang itu menghadap Umar. Kemudian, Umar berkata: "Sesungguhnya Rasululich Saw. telah bersabda:
"Sesungguhnya okan dotang kepadomu seorang laki-laki dari Yaman yang biasa dipanggil dengan Uwais. Dia tinggal di Yaman bersema
Ibunya. Dahulu pada kulitnya ada penyakit belang (berwarna putih). ( ¥,

Kemudian dia berdoa kepada Allah, dan Allah pun menghilangkan penyakit itu, kecuali tinggal sebesar uang dinar atau dirham saja. Barang
siopa di antara kalian yong menemuinya, maka mintalah kepadanya untuk memchonkan ampun kepada Allah untuk kalian” Telah
menceritakan kepada kami (Hommad) yaitu Ibnu Salamah dari [Said Al Jurairi) melalui jalur ini deri ('Umar bin Al Khaththab) dio berkata:
Sungguh aku telah mendengar Rasululloh Saw. bersabda: "Sebaik-baik tabi‘in, adalah secrang laki-loki yang biesa dipanggil Uwais, dia
memiliki ibu, dan dulu dia memiliki penyakit belang di tubuhnya. Carilah ig, dan mintalah kepadanya ager memehonkan ampun untuk kalian.”
(HR. Muslim No. 2542).

Kemudion juga bisa ditemukan dalam Hadits Muslim No. 225 sebagai berikut.

Telah menceritakan kepadaku (Bapakku); dari (Qatadah) dari (Zurarah bin Aufa) dari (Usair bin Jabir) dia berkata; "Ketika (Umar bin
Khaththab) didatangi oleh rombongan orang-orang Yaman, ia selalu bertanya kepada mereka; “Apakah Uwais bin Amir delam rombongan
kalian?" Hingga poda suatu hari, Khalifah Umar bin Khaththab bertemu dengan Uwais seraya bertonyo; "Apakah kamu Uwais bin Amir?”
Uwais menjawab: "Ya. Benar saya adaloh Uwais.” Khalifah Umar bertanya lagi: "Kamu berasal dari Murad dan Qaran?” Uwais menjawab; “Ya
benar.” Selanjutnya Khalifoh Umar bertanya lagi: "Apakah kamu pernah terserang penyakit kusta lalu sembuh kecuali tinggal sebesar mata
uang dirham pada dirimu?” Uwais menjowab: "Ya benar.”

Khalifah Umar bertanya lagi: "Apakah ibumu masih ada?” Uwais menjawab; “Ya, ibu saya masih ada.” Khalifah Umar bin Khaththab berkata:
“Hai Uwais, sesungguhnya aku pernoh mendengar Rasulullah Saw. bersabda: *Uwais bin Amir akan datang kepadamu bersoma rombongan
orang-orang Yaman yang berasal dari Murad kemudian dari Qaran. la pernah terserang penyakit kusta lalu sembuh kecuali tinggal sebesar
uang dirham. Ibunya masih hidup dan io selalu berbakli kepadanya. Kalau ia bersumpah atas nama Allah maka akan dikabulkan sumpahnya
itu, maka jika kamu dapat memohon agar dia memehonkan ampunan untuk kalian, lokukanlah!® Oleh korena itu hai Uwais, mohenkanlah
ampunan untukku!” Lalu Uwais pun memohonkan ampunan untuk Umar bin Khaththab.

Setelah itu, Khalifah Umar bertanyo kepada Uwais: "Hendak pergi kemana kamu hai Uwais?" Uwais bin Amir menjowab: "Saya hendak pergi
ke Kufah ya Amirul mukminin.” Khalifah Umer berkata legi: "Apakah aku perlu membuatkan surat khusus kepoda pejabat Kufah?” Uwais bin
Amir menjawab: "Saoya lebih senang berada bersama rakyat jelata ya Amirul mukminin.” Usair bin Jabir berkata: "Pada tahun Wya,
seorang pejabot tinggi Kufah pergi melaksanakan ibaedah haji ke Makkah.” Selesai melaksanakan ibadah haji, ia pun pergi mengunjungi
Khalifah Umar bin Khaththab.
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Lalu Khalifah pun menanyakan tentang berita Uwais kepadanya. Pejobat itu menjawab: "Saya membiarkan Uwais tinggal di rumah
hidup dalam kondisi yang sangat sederhana” Umar bin Khaththab berkata: “Sesungguhnya aku pernah mendengar Flasulum
bersabda; “Kelok Uwais bin Amir akan dotong kepadamu bersama rombongan orangorang Yaman. Ia berasal dari Murad dan ke
Qaran. la pernah terserang penyakit kusta lalu sembuh kecuali tinggal sebesar mata uang dirham. Kalau ia bersumpah dengan

niscaya akan dikabulkan sumpahnya. Jika kamu dapat meminta agar ia berkenan memohonkan ampunan untukmu, maka laksanak

Setelah itu, pejabat Kufah tersebut langsung menemui Uwais dan berkata kepadanya; “Wahai Uwais, mohonkanlah ampunan
bin Amir dengan perascan heran menjawab: "Bukankah engkau baru scja pulang dari perjalanan suci, ibadah haji di B
seharusnya engkau yang memochonkan ampunan untuk saya. "Pejabat tersebut tetap bersikeras dan berkata: "Mehonkanlah
untukku hai Uwais?" Uwais bin Amir pun menjawab: "Engkau baru pulang dari ibadah haji, maka engkau yang lebih pantas mendog

Kemudian Uwais balik bertanya kepada pejabat itu: "Apakah engkau telah bertemu dengan Khalifah Umar bin Khaththab di M
Pejabat Kufah itu menjawab: "Ya. Aku telah bertemu dengannya,” Akhirnya Uwais pun memchenkan ampun untuk pejabat Kufah terse
Setelah itu, Uwais dikenal oleh masyarakat luag, tetapi ia sendiri tidak berubah hidupnya dan tetap seperti semula. Usair berkata: "Maka aku
memberikan Uwais sehelai selendang yang indah, hingga setiop kali orang yang melihatnya pasti akan bertanya: "Dari mana Uwais
mempercleh selendang itu?” (Hadits Muslim Nomar 225)

Manfaat Hormat dan Patuh kepada Orang Tua

Di bawah ini di antara manfaat hormat dan patuh kepada orang tua

a. Berbuat baik kepada orang tua merupakan amalan yang utama. Dalam beberapa ayat Al-Qur'an, perintah berbuat baik disandingkan
dengan larangan menyekutukan Allah Swt Behkan dalam hadits NMabi Muhammad Sow., berbuat baik kepada orang tua termasuk amalan

utama yang dicintai Allah Swt., setelah amalan shalat pada waktunya;
b. Berbuat baik kepada orang tua mengantarkan kita mendapatkan ridha dari Alleh Swt. Hal ini ditegaskan dalam hadits Nabi Muhammad

Saw,, bahwa ridha Alleh terletak pada ridha orang tug;

c. Berbuat baik kepada orang tua dapat menghindari dari murka Allah Swt. karena murka Aliah terletak pada murka orang tua
sebagaimana dalom hadits yang sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya;

d. Salah sotu sebab diampuni dosanya. Hal ini sesuai dengan hadits Mabi Muhammad Saw. Diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a. bahwasanya
seorang loki-laki datang kepada Rasulullah Saw. dan berkata: "Wahai Rasulullah sesungguhnya telah menimpa kepadaku dosa yang
besar, apokah masih ada pintu taubat bagi saya? Mako Rasululloh bersabda: “Apakoh ibumu masih hidup? berkata dia: "Tidak"”
Bersabda Rasullah Saw: “Kalau bibimu masih ada?" dic berkata: "Ya", bersobda Rasulullch: "Berbuatlah baiklah kepadanya.” (H.R.
Tirmidzi)

e. Berbuat baik kepada orang tua menjadi sebab masuknya ke surga. Hal ini sesuai hadits Nabi Muhammad Saw. "Dari Mu'awiyah bin
Johimah ro, Bahwasanya Jahimah datang kepada Rasul Sew. kemudian berkata: “Wahai Rasulullah, saya ingin (berangkat) untuk
berperang dan saya datang (ke sini) untuk minta nasehat pada Anda. Maka Rasulullah Saw. bersabda: "Apakah kamu masih memiliki Ibu?”
Berkata dia: "Ya". Bersabda Rasulullah Saw.: "Surga itu di bawah telopak kakinya.” (H.R. an-MNasai)

2. Hormati dan Patuhi Guru
Dengan kata lain, guru mempunyai dua tugas yang mulia, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan dan membentuk karakter peserta didik.
Dalam kajion Islam, guru disebut dengan murabbi, mu'alim, dan mu'addib. Chabib Thoha memberikan pengertian murabbi adalah orang-
orang yang memiliki sifat-sifat rabbani yaitu nama bagi orang-orang yang bijoksana dan terpaiajar dalam bidang pengetahuan. Sedangkan
mu'alim bersifat pemberian atou penyampaian pengertian, pengetahuan atau keterampilon. Sementara mua‘adib adalah memberi adab
dan mendidik peserta didik. Antara ketiga hal tersebut, seharusnya menjadi satu kesatuan yang harus dimiliki guru.

Gambar Guru sedang mengajar peserta didik di kelas
Melihat tugas yang mulia tersebut, pakar pendidikan Islam, Muhammad Athiyyah al-Abrasyi menyamakan dengan ‘ulama. Posisi ulama
sendiri ditegaskan dalam Q.5. Fathir/35: 28.
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Artinya:

Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacammacam
warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Maha Perkasa,
Maha Pengampun. (Q1.S. Fatir/35: 28).

Guru adalah pewaris para nabi. Mengapa? Karena melalui gury, ilmu yang para nabi, disampaikan kepada umat manusia. Bahkan
ulama klasik, al-Ghazali dalem Kitab lhya Ulumudin menegaskan: "Seseorang yang berilmu kemudian bekerja dengan ilmunya, dialah
yang dinamakan besar di bawah kelong langit. la ibarat matahar yeng mencahayai dirinya sendiri dan menyinari orang lain, ibarat
minyak kasturi yang baunya dinikmati erang lain dan ia sendiri pun harum. Siapa yang bekerja di bidang pendidikan, sesungguhnya ia
telah memilih pekerjaan yang terhormat dan yeng sangat penting, hendaknya ia memelihara adab dan sopan santun dalam tugasnya.”

Penyair Syaugi sendiri mengapresiasi posisi guru yang sangat mulia sebagaimana dalam syairnya: "Berdir dan hormatilah guru dan
berilah ia penghargaan. Seorang guru itu hampir saja merupakan seerang rasul.”

Guru menurut Muhammad Athiyyah al-Abrasyi adalah abu al-rub (bapak rohani) bagi peserta didik Mereka yong membentuk karakter
peserta didik untuk toat kepada Alloh (shaleh spiritual) dan berbuat baik kepada diri sendiri maupun sesama manusia (saleh sosial).
Hal senada juga diungkapkan Ibnu Miskawaih, guru berfungsi sebagai orang tua/bapak ruhani, ereng yang dimuliakan, dan kebaikan
yang diberikan adalah kebaikan ilahi. la mengantarkan peserta didik menjadi arif, menunjukkan kehidupan dan kenikmatan yang abadi,
yaitu di surga.

Dalam hubungannya dengan guru, perlu menyimak yong diungkapken Ali bin Abi Thalib, "Siapa yang pernah mengajarkan aku satu
huruf saja, maka aku siap menjadi budaknya.” Karenanya, Ali bin Abi Thalib dijuluki dengan bab al-ilmi (pintunya ilmu). Ali bin Abi Thalib
belajor langsung kepada Nabi Muhammad Sow. Menurut Ali Muhammad ash-Shallabi, Ali bin Abi Thalib gemar bertanya untuk mencari
ilmu dan tidak pernah menyia-nyiakan untuk selalu berada di sisi Nabi.

Menurut Ali, apabila bertanya, maoka diberikan apa yang ditanyakan, Sebaliknya, kalau diam, maka tidak akan mendapatkan sesuatu.
Dalam keadaan tertentu, Ali merasa malu bertanya kepada Rasulullah Saw., padahal ia ingin bertanya, maka ia pun meminta kepada
sahabat yang lain untuk menanyakan apa yang ingin ditanyakan kepada Rasulullah.

Kemudian, kita juga periu belajor darl Abdurrahman bin alQasim, murid Imom Malik la mengatakan, "Aku mengabdi kepada Imam
Malik selama dua puluh tahun, dua tahun di antaranya untuk mempelajari ilmu dan delapan belas untuk mempelajari adab. Seandainya
saja aku bisa jodikan seluruh wakiu tersebut untuk memperbaiki adab.”

Buatlah Quote atau kata mutiara tentang menghormati guru di HP Anda
melalui Canva / lainnya kemudian kirim ke Guru Mata Pelajaran dengan
tidak lupa menuliskan nama dan kelas ke 082296837800

. Manfaat Hormat dan Patuh Kepada Guru
Di antara manfaat hormat dan patuh kepada guru adalah.
1) lmu yang telah diterima akan lebih bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun orang lain.

2) Memudahkan dalom memahomi materi pembelajoran yang sedang dipelajori. Korena dengan hormat dan patuh kepadanya,
maka guru dengan senang hati menjelaskan materi pembelajaran.

3) Guru akon selalu mendoakan peserta didik dolom setiop doanya agar diompuni segala dosonya don diberi kemudahan dalam
menjalankan amanah.

b. Cara Berbokti kepada Orang Tua
Di bawah ini adalah cara berbakti kepada orang tua. Dalam berbakti kepada orang tua dibagi menjadi dua, yaitu orang tua yong

masih hidup dan orang tua yang sudah meninggal dunia. Di bawah ini adalah penjelasannya:
1) Di antara cara berbakti kepada orang tua yang masih hidup dalam kehidupan sehari-hari adalah:
a) sebelum berangket sekolah bersalaman dengan orang tua, mohon doa restunya;
b) bertutur kata yang sopan dengan kedua orang tua baik di rumah maupun di luar rumah;
¢) bersikap santun kepada orang tua baik di rumah maupun di luar rumah;
d) membantu kedua orang tua di rumah, misalnya: menyapu;
€) melaksanakan amanah orang tua untuk belajar dengan giat;
f) mengikuti keinginan dan saran orang tua dalam aspek kehidupan, tentunya dengan catatan selama keinginan tersebut
tidak bertentangan dengan ajaran Islam;
g) mendoakan kedua orang tua, minimal setelah salat wajib;

h) merendahkan diri di hadapan orang tua dengan penuh kasih sayang;
i) mendohulukan berbakti kepada ibu setelah itu baru ayah.
2) Di antara caro berbakti kepada orang tua yang sudah meninggal dunia adaloh:
a) merawat jenazahnya dengan baik, yaitu memandikan, mengafani, menshalati, dan menguburkan;
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b) mendoakan orang tua, semoga diampuni segala dosanya;

¢) menjaga nama baik orang tua dengan selalu berbuat baik;

d) melaksanakan amanah orang tua untuk belajar yang sungguh-sungguh;

e) menjalin silaturrahim yang sudah dijalin orang tua waktu masih hidup;

f) menunaikan janji kedua orang tug, selagi tidak bertentangan dengan ajaran Islam;

C. Cara Berbakti kepada Guru
Dalam berbokti kepada guru dibedakan menjodi dug, yaitu pertame, guru yang sekarang masih mengajor di sekolahmu dan kedua,
guru yang pernah mengajarmu pada jenjang sebelumnya. Dari keduanya akan dijelaskan sebagai berikut.

1) Di antara cara berbakti kepada guru yang masih mengajar di sekolahmu, adelah:
a) saat bertemu di sekolah ataupun di luar sekolah, menyampaikan senyum, salam, dan sapa;
b) membantu menyiapkan persiapan pembelajaran di kelas, misalnya menghapus tulisan di papan tulis;
¢} memperhatikon guru soot menjelaskan materi pembelajaran;
d) apabila bertanya, disampaikan dengan cara yang santun;
e) melaksanakan tugas pelajaran dengan sebaik-baiknya.
2) Di antera cara berbakti kepada guru yang pernah mengajar pada jenjang sebelumnya adalah:
a) apabila bertemu menyampaikan senyum, salam, dan sapa;
b) bertutur kata dan bersikap sopan dan santun;
¢) menjalin silaturrahim;
d) mendoakannya semoga selalu diberi kesehatan, kemudahan, dan kesuksesan;
e) melaksanakan amanah yang diberikan untuk menjadi anak yang shaleh dan shalehah.
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